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ABSTRACT

Technological advances have brought us into the era of "e-services". Scholars and academics are trying to understand the impact of e-services on people's lives, satisfaction, and future service quality. With the advent of e-government, this understanding has led us to a better framework for delivering e-services. In 2017, Diskominfo and DPMD of Bandung Regency Government have implemented the installation of OpenSID-based village websites. This study aims to determine the level of effectiveness of the village website as an e-government media in public services in Margahayu Tengah Village. This research was analyzed using the Rasch Model. This research was conducted by distributing questionnaires in the form of google form links to the community with several questions related to the village website that the community can access. This study uses Rasch modes in interpreting the results of quantitative research. The sample of this study consisted of 53 respondents and the results showed that respondents still quite understand how to access the village website and the level of effectiveness of the village website as an e-government media in public services is quite good.

ABSTRAK

Kemajuan teknologi telah membawa kita ke era "layanan elektronik". Ahli ilmu dan akademisi sedang berusaha memahami dampak layanan elektronik terhadap kehidupan, kepuasan, dan kualitas layanan di masa mendatang. Dengan munculnya pemerintahan elektronik (e-government), pemahaman ini telah mengarahkan kita ke kerangka kerja yang lebih baik dalam memberikan layanan elektronik. Pada tahun 2017, Diskominfo dan DPMD Pemerintah Kabupaten Bandung telah mengimplementasikan pemasangan website desa berbasis OpenSID. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik di Desa Margahayu Tengah. Penelitian ini dianalisis menggunakan Model Rasch. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner berupa link google formulir kepada masyarakat dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan website desa yang masyarakat dapat di akses oleh masyarakat. Penelitian ini menggunakan rasch modes dalam menginterpretasikan hasil penelitian kuantitatif. Sampel dari penelitian ini terdiri dari 53 responden dan hasil penelitian menunjukan bahwa responden masih cukup memahami cara mengakses website desa dan tingkat efektifitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik cukup baik.
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PENDAHULUAN 
Di abad ke-21, kita telah memasuki era yang dikenal sebagai "layanan elektronik" di mana terjadi pergeseran yang penting dalam pasar dari orientasi barang menjadi layanan, serta pertumbuhan eksponensial jaringan elektronik dan ekonomi berbasis teknologi informasi (TI). Banyak pemerintah di seluruh dunia telah mengakui pentingnya layanan e-government dan menjadikannya sebagai prioritas utama. Teknologi informasi dan komunikasi telah diadopsi secara luas dalam penyelenggaraan layanan pemerintah karena potensinya untuk membawa perubahan positif dan strategi implementasi yang efektif (Abdulkareem & Mohd Ramli, 2022; Cho et al., 2022; Noor, 2022). Dewan Pembangunan Ekonomi telah menyusun panduan dan prinsip yang komprehensif untuk proyek-proyek e-government (EDB). Badan pemerintah ini mendorong investasi asing dalam klaster ekonomi yang signifikan, terutama di sektor teknologi informasi dan komunikasi. Dalam ekonomi yang didasarkan pada informasi seperti sekarang ini, penggunaan TIK menjadi suatu keharusan bagi pemerintah. Namun, tantangan muncul ketika sebagian masyarakat enggan mengadopsi solusi digital yang ditawarkan oleh pemerintah.
Penerimaan dan adopsi teknologi oleh masyarakat menjadi penting dalam keberhasilan implementasi layanan e-government (Ariyanto et al., 2022; Mulder & Snijders, 2022; Zeebaree et al., 2023). Beberapa individu di masyarakat enggan atau tidak nyaman dengan perubahan digital, mungkin karena keterbatasan akses, kurangnya pemahaman teknologi, atau ketidakpercayaan terhadap keamanan data mereka. Pemerintah perlu mengatasi hambatan ini dengan pendekatan yang inklusif dan menyediakan dukungan yang memadai kepada warga negara. Mengedukasi masyarakat tentang manfaat layanan elektronik, menyediakan pelatihan teknologi, dan memastikan keamanan dan privasi data yang dikelola oleh pemerintah dapat membantu membangun kepercayaan dan meningkatkan adopsi teknologi.
Selain itu, penting bagi pemerintah untuk terus memantau perkembangan teknologi dan mengikuti tren terbaru untuk menjaga relevansi dan daya saing layanan e-government. Dengan adanya perubahan cepat dalam teknologi dan tuntutan masyarakat yang terus berkembang, pemerintah perlu beradaptasi dan menghadapi tantangan yang muncul. Dalam hal ini, kolaborasi dengan sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil juga menjadi kunci dalam mengembangkan dan meningkatkan layanan e-government yang inovatif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Kabupaten Bandung telah mengambil langkah maju dalam pemanfaatan teknologi dengan menjadi satu-satunya kabupaten di Indonesia yang seluruh desanya telah memiliki website dan berada dalam jaringan online. Pengelolaan website desa dilakukan oleh pihak desa dengan pendampingan dari Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Bandung. Inisiatif ini merupakan komitmen pemerintah kabupaten dalam meningkatkan transparansi dan akses informasi secara digital hingga tingkat pemerintahan desa sejak tahun 2017. Pemasangan website desa dilakukan dengan menggunakan platform OpenSID. Melalui fasilitas ini, masyarakat di Kabupaten Bandung dan masyarakat umum secara luas dapat mengakses informasi yang mereka butuhkan, seperti potensi wisata, data statistik desa, dan laporan keuangan. Selain sebagai sarana informasi, website desa ini juga berfungsi sebagai media pelayanan publik, terutama untuk keperluan surat-menyurat yang dibutuhkan oleh masyarakat. Diharapkan bahwa keberadaan website desa ini dapat mempercepat akselerasi pembangunan dan meningkatkan akuntabilitas pembangunan di Kabupaten Bandung dengan menyajikan informasi yang cepat dan akurat.
Inisiatif pemasangan website desa di Kabupaten Bandung menunjukkan keseriusan pemerintah daerah dalam mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan layanan publik. Dengan adanya akses digital yang mudah melalui website desa, masyarakat dapat memperoleh informasi terkait potensi wisata di daerah, data statistik desa, dan laporan keuangan yang transparan. Selain itu, website desa juga berperan sebagai sarana pelayanan publik yang efektif, memudahkan masyarakat dalam mengurus berbagai surat dan dokumen yang diperlukan. Keberadaan website desa ini diharapkan dapat membangun partisipasi masyarakat dalam pembangunan daerah serta meningkatkan akuntabilitas pemerintah dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Pemanfaatan teknologi dalam bentuk website desa di Kabupaten Bandung memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Informasi mengenai potensi wisata di daerah dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. Selain itu, keterbukaan dan transparansi dalam laporan keuangan juga dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. Dengan menghadirkan akses informasi yang mudah dan terpercaya melalui website desa, diharapkan terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan.
TINJAUAN TEORITIS
a) E-Government
E-government secara umum didefinisikan sebagai penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) oleh pemerintah dalam upaya transformasi kelembagaan guna meningkatkan struktur dan prosedur administrasi (Kaskie et al., 2022; Olszewski-Strzyżowski, 2022; Tanaka et al., 2022). Konsep ini melibatkan penggunaan teknologi seperti internet, komputer, dan sistem basis data untuk mengelola dan menyediakan layanan publik secara elektronik. Penerapan e-government diharapkan dapat membantu pemerintah beroperasi secara efektif dan membentuk kembali hubungan dengan penduduk, perusahaan, dan sektor federal lainnya (Chung et al., 2022; Tejedo-Romero et al., 2022; Ullah et al., 2022). Dengan memanfaatkan TIK, pemerintah kota dapat meningkatkan efisiensi dalam menyampaikan layanan publik, mempermudah akses informasi, dan memperkuat interaksi antara pemerintah dan para pemangku kepentingan.
Melalui e-government, pemerintah dapat menyediakan layanan yang lebih responsif, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Implementasi e-government memungkinkan pemerintah untuk menyampaikan berbagai jenis layanan, seperti pembayaran pajak, pendaftaran penduduk, perizinan bisnis, dan layanan kesehatan secara online. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pemerintah kota dapat meningkatkan efektivitas administrasi mereka, mengurangi birokrasi, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan (Arayankalam et al., 2021; Fan et al., 2023; Jang & Eger, 2019). Selain itu, e-government juga memberikan peluang bagi pemerintah untuk berkolaborasi dengan sektor swasta dan sektor federal, memperkuat keterhubungan antarlembaga, dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik.

b) Website Accessibility
Aksesibilitas situs web merupakan konsep yang berfokus pada pembuatan situs web yang dapat diakses oleh semua individu, tanpa memandang kemampuan kognitif, visual, atau pendengaran mereka (Alshira’H, 2020; Król & Zdonek, 2020; Youngblood et al., 2021). Prinsip ini menekankan pentingnya menyediakan kesempatan yang sama bagi semua orang dalam mengakses informasi secara online. Dalam konteks aksesibilitas, situs web harus dirancang dan dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna dengan disabilitas, seperti menggunakan kontras warna yang cukup jelas untuk memudahkan pembacaan bagi individu dengan defisiensi visual, menyediakan transkripsi atau terjemahan untuk konten audio atau video agar dapat diakses oleh individu dengan defisiensi pendengaran, dan memastikan navigasi yang jelas dan intuitif untuk membantu individu dengan kemampuan kognitif terbatas.
Melalui pendekatan aksesibilitas situs web, tujuan utamanya adalah untuk menciptakan lingkungan online yang inklusif bagi semua pengguna. Dengan mengikuti pedoman dan standar aksesibilitas, seperti Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) yang dikembangkan oleh World Wide Web Consortium (W3C), situs web dapat dirancang sedemikian rupa sehingga dapat diakses oleh semua orang, termasuk mereka yang memiliki disabilitas. Dalam prakteknya, ini melibatkan perhatian terhadap elemen desain, struktur informasi, penggunaan teknologi yang ramah aksesibilitas, dan pengujian yang terus-menerus untuk memastikan situs web memenuhi standar aksesibilitas yang ditetapkan. Dengan menerapkan prinsip aksesibilitas, situs web dapat menjadi lebih inklusif dan memberikan manfaat yang sama bagi semua individu, menciptakan kesempatan yang adil untuk mengakses informasi dan berpartisipasi dalam dunia digital.

c) Public Value
Pemerintah dapat menghasilkan nilai publik melalui berbagai cara, seperti menyediakan layanan publik, mengimplementasikan peraturan hukum, dan melalui kegiatan-kegiatan lainnya (Parker et al., 2023; Valenza & Damiano, 2023). Melalui prosedur-prosedur ini, pemerintah dapat mengumpulkan dan membagikan kepada publik setiap aspek keberhasilan program-program pemerintah. Partisipasi dalam e-government melibatkan berbagai pihak, termasuk warga negara, perusahaan, lembaga pemerintah lainnya, dan pekerja pemerintah (Hutahaean et al., 2023; Scutella et al., 2023; Wang et al., 2022). Dalam konteks ini, "pemangku kepentingan dan pemerintah dapat menentukan apa yang sebenarnya menjadi nilai publik," sehingga pemahaman tentang nilai publik bergantung pada pilihan yang dibuat oleh pemangku kepentingan.
Dalam konteks e-government, interaksi antara pemerintah dan pemangku kepentingan memainkan peran penting dalam menentukan nilai publik yang dihasilkan. Setiap pemangku kepentingan memiliki kepentingan dan perspektif yang berbeda dalam menentukan apa yang dianggap sebagai nilai publik (Hariguna et al., 2022; Xin et al., 2022). Keterlibatan warga negara, perusahaan, dan lembaga pemerintah lainnya dalam proses e-government menjadi penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai publik yang diperjuangkan mencerminkan kebutuhan dan harapan masyarakat yang dilayani. Dengan demikian, pengertian tentang nilai publik dalam e-government dipengaruhi oleh kerangka kerja dan pilihan yang dibuat oleh pemangku kepentingan yang terlibat. (Lim & Kamaruddin, 2023; Manoharan et al., 2023; Rukanova et al., 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis efektivitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik berdasarkan persepsi dan karakteristik responden, dengan menggunakan pemodelan Rasch sebagai alat analisis. Metode pemodelan Rasch digunakan untuk mengolah data dari kuesioner yang telah disebarkan. Desain penelitian yang digunakan adalah observasional analitik kuantitatif dengan metode survei. Survei dilakukan untuk mengumpulkan data dari responden, yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan teknik pemodelan Rasch. Pemodelan Rasch merupakan metode yang efektif untuk mengukur tingkat respons atau kemampuan individu terhadap set pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner (Hermanto & Miftahuddin, 2021; Miftahuddin et al., 2020).
Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 53 responden, yang data-data mereka dikumpulkan melalui link google formulir yang berisi serangkaian pertanyaan terkait website desa yang dapat diakses oleh masyarakat. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami fenomena yang sedang diteliti. Dengan desain penelitian yang tepat dan menggunakan alat analisis yang sesuai seperti pemodelan Rasch, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik. Komposisi demografi masyarakat yang disurvei untuk penelitian ini ditampilkan pada tabel :

Tabel 1 Profil Responden Penelitian
	Kategori
	Detail
	Jumlah Orang
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	21
	39,6%

	
	Perempuan
	32
	60,4%

	Domisili
	Desa
	31
	58,5%

	
	Kota
	22
	41,5%

	Usia
	15-25 Tahun
	22
	41,5%

	
	26-35 Tahun
	15
	28,3%

	
	36-45 Tahun
	10
	18,9%

	
	>45 Tahun
	6
	11,3%

	Status/ Pekerjaan
	Mahasiswa/ Pelajar
	19
	35,8%

	
	Ibu Rumah Tangga
	12
	22,6%

	
	Karyawan Swasta
	13
	24,5%

	
	Wiraswasta
	6
	11,3%

	
	Pemdes
	3
	5,7%



Tabel 1 menunjukan profil responden menurut profil demografi masing-masing responden. Jenis kelamin, Domisili, Usia dan Status/Pekerjaan. Profil responden memberikan informasi mengenai domisili responden, mayoritas responden merupakan warga desa dengan persentase sebesar 58,5% (31 Orang). Sampel terdiri dari laki-laki 39,6% (21 Orang) dan Perempuan 60,4% (32 Orang). Mayoritas responden berusia 15-25 Tahun sebesar 41,5% (22 Orang). Mayoritas responden berstatus mahasiswa/pelajar sekitar 35,8% (19 Orang).
Tabel 2 daftar Pertanyaan
	Construct
	Item
	Code

	Kualitas Informasi
	[bookmark: _Hlk138195638]Informasi yang terdapat pada website desa mudah untuk dipahami
	A1

	
	Informasi yang terdapat pada website desa sangat menarik
	A2

	
	Informasi yang tersedia dalam website desa adalah informasi terbaru
	A3

	Kualitas Sistem
	Website desa mudah untuk di akses
	A4

	
	Website desa memiliki fitur-fitur interaktif
	A5

	Kualitas Layanan
	Pengelola Webite desa memberi bantuan ketika masyarakat mengalami kendala dalam mengakses website desa
	A6

	
	Pengelola website desa memberikan respon yang cepat kepada pengguna website desa
	A7

	Ekspetasi Kinerja
	Mnggunakan layanan website desa akan memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan informasi lebih cepat
	A8

	
	Masyarakat dapat mengakses website desa kapan saja diluar jam kerja
	A9

	Ekspetasi Usaha
	Akan mudah bagi masyarakat untuk terampil dalam menggunakan layanan website desa
	A10

	
	Masyarakat memiliki sumber daya yang diperlukan untuk menggunakan layanan website desa
	A11

	Pengaruh Sosial
	[bookmark: _Hlk138195526]saya akan menggunakan layanan website desa jika orang di sekitar saya menggunakannya
	A12

	
	Orang di sekitar saya berpikir bahwa saya harus menggunakan layanan website desa
	A13

	Keamanan dan Privasi
	Layanan Website desa memastikan kerahasiaan informasi pribadi saya
	A14

	
	Secara keseluruhan layanan e-Government memuaskan kebutuhan masyarakat dan menjaga privasi serta keamanan masyarakat
	A15



Tabel II menunjukkan atribut-atribut efektivitas website desa yang digunakan dalam kuesioner. Responden diminta untuk menilai pentingnya atribut ini dengan menggunakan peringkat Likert, yaitu 1. Sangat Tidak Setuju, 2. Tidak Setuju, 3. Kurang Setuju, 4. Cukup Setuju, 5. Setuju, 6. Sangat Setuju. Ketika memilih atribut efektivitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik, responden diminta memberikan penilaian sesuai dengan skala Likert tersebut.
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner kemudian dievaluasi dengan menggunakan analisis Rasch. Metode analisis ini memiliki keunggulan dalam mengubah data ordinal yang diperoleh dari kuesioner menjadi data interval. Model Rasch adalah metode yang paling tepat untuk melakukan analisis dasar dalam bidang ilmu-ilmu manusia di mana instrumen seperti kuesioner digunakan dan pengukuran menghasilkan data ordinal.
Metode analisis Rasch memiliki kemampuan untuk mengubah data ordinal menjadi data interval dengan cara memperhitungkan tingkat kesulitan item dan kemampuan responden. Dalam analisis Rasch, item-item pada kuesioner dinilai berdasarkan tingkat kesulitannya, sementara responden dinilai berdasarkan kemampuan mereka. Dengan demikian, analisis Rasch memungkinkan pemetaan yang lebih akurat dan objektif terhadap data ordinal yang diperoleh melalui kuesioner.
Model Rasch telah diakui sebagai metode yang paling sesuai dalam menganalisis data ordinal dalam bidang ilmu-ilmu manusia. Dalam konteks penggunaan instrumen seperti kuesioner, model Rasch membantu mengatasi pembatasan dalam pengukuran ordinal, di mana tingkat peringkat atau skala tidak memiliki jarak yang sebenarnya. Dengan menggunakan analisis Rasch, data ordinal dari kuesioner dapat dianalisis dengan lebih cermat dan memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai atribut yang diukur dalam penelitian tersebut.


HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Summary Statistics
Ringkasan Statistik memberikan informasi komprehensif mengenai kualitas responden yang diukur dengan menggunakan Perangkat Lunak Winstep versi 3.7. Perangkat lunak ini memiliki kemampuan untuk mengukur kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian serta interaksi yang terjadi antara responden dan item. Dengan menggunakan Winstep 3.7, ringkasan statistik dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang sejauh mana instrumen tersebut mampu mengukur dengan akurat karakteristik yang diinginkan dan bagaimana respons responden berhubungan dengan item yang diujikan.

Gambar 1 : Summary Statistics Measured Person
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Gambar 2 : Summary Statistics Measured Item
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Gambar 1 menampilkan nilai logit Person Measure sebesar +2.73, yang menunjukkan nilai rata-rata responden dalam instrumen E-Government Attractiveness. Dengan nilai logit yang lebih besar dari 0.0, dapat disimpulkan bahwa responden cenderung setuju hingga sangat setuju terhadap setiap pertanyaan dalam berbagai item instrumen tersebut. Selain itu, nilai Person reliability sebesar 0.81 menunjukkan konsistensi yang sangat baik dalam jawaban responden terhadap item-item yang diujikan. Dalam tabel MNSQ INFIT dan MNSQ OUTFIT for person measure, nilai yang diperoleh adalah 1.01 dan 0,99, menunjukkan bahwa pengukuran dilakukan dalam kondisi yang baik.
Gambar 2 menunjukkan bahwa Item Measure memiliki nilai sebesar +0.87. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas item-item yang terdapat dalam instrumen e-government adalah bagus, dengan Item Reliabilitas diantara 0,81-0,90.
Nilai Cronbach Alpha yang terlihat pada Gambar 3 digunakan sebagai ukuran reliabilitas untuk menggambarkan interaksi antara persen dan item secara keseluruhan. Dengan nilai Cronbach Alpha sebesar +0.95, dapat disimpulkan bahwa interaksi yang terjadi dalam proses pengukuran sangat tinggi, menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik.


Gambar 3 : Cronbach Alpha
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b) Rating Scale
Analisis Model Rasch menyediakan proses verifikasi untuk memvalidasi asumsi peringkat dalam instrumen yang digunakan. Dalam instrumen E-government yang terdiri dari lima pilihan Likert untuk setiap item, Gambar 4 menunjukkan rata-rata pengamatan dimulai dari logit 0.88 untuk pilihan skor 1 (sangat tidak setuju), kemudian meningkat menjadi logit 0.45 untuk pilihan skor 2 (tidak setuju), dan mencapai logit 3.87 untuk pilihan skor 5 (sangat setuju). Terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai logit antara pilihan 1 dan 2, yang menunjukkan bahwa responden dapat membedakan antara pilihan "sangat tidak setuju" dan "tidak setuju". Selain itu, pengukuran lain yang dapat dilakukan adalah Andrich Threshold yang berkembang dari kategori "NONE" kemudian ke arah negatif dan berlanjut hingga mencapai nilai logit positif secara berurutan. Hal ini menunjukkan bahwa pilihan yang diberikan dalam instrumen ini valid bagi responden, dan instrumen tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan pengukuran lebih lanjut.
Dengan menggunakan Analisis Model Rasch, dapat diverifikasi bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi asumsi peringkat yang diberikan. Hasil dari Gambar 4 menunjukkan bahwa setiap pilihan skor dalam instrumen E-government memiliki nilai logit yang dapat diinterpretasikan secara bermakna. Selain itu, pengukuran tambahan seperti Andrich Threshold juga menunjukkan bahwa pilihan yang disediakan dalam instrumen ini valid bagi responden, dan instrumen tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan pengukuran lebih lanjut. Hal ini membuktikan bahwa Analisis Model Rasch dapat menjadi alat yang efektif dalam memvalidasi instrumen dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang respons dan karakteristik responden terhadap instrumen yang digunakan.
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Gambar 4 : Rating Scale

c) Undimensionality
	Unidimensionalitas instrumen merupakan ukuran yang sangat penting dalam evaluasi instrumen yang dikembangkan, karena hal ini mengindikasikan sejauh mana instrumen tersebut dapat mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks konstruk daya tarik merek kota pada Gambar 5, hasil pengukuran menunjukkan bahwa varians mentah sebesar 38,6%. Hal ini menunjukkan bahwa persyaratan minimum unidimensionalitas sebesar 20% telah terpenuhi, sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat unidimensionalitas yang memadai.
Gambar 5 : Undimensionality
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d) Person Measure
	Gambar 5 memberikan informasi mengenai logit dari setiap responden, termasuk responden 04PD dan responden lainnya yang memiliki nilai logit sebesar +7.90. Nilai logit person yang tinggi ini menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan yang tinggi dalam ketertarikan terhadap e-government. Dengan nilai logit yang signifikan, dapat disimpulkan bahwa responden, termasuk responden 04PD, menunjukkan minat yang kuat terhadap penggunaan e-government dalam konteks yang diteliti.

Gambar 6 : Person Measure
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e) Item Measure
Gambar 7 memberikan informasi mengenai item-item dalam instrumen efektivitas website desa sebagai media e-government. Item A12, yang merupakan faktor Pengaruh Sosial dengan pertanyaan tentang penggunaan layanan website desa, memiliki nilai logit sebesar +1.16 logit. Hal ini menunjukkan bahwa item ini adalah yang paling sulit untuk disetujui oleh responden. Di sisi lain, item A15, yang termasuk dalam faktor Kualitas Informasi dengan pernyataan tentang kemudahan pemahaman informasi pada website desa, memiliki nilai logit sebesar -1.71, menunjukkan bahwa item ini adalah yang paling mudah disetujui oleh responden. Dengan demikian, Gambar 7 memberikan gambaran mengenai tingkat kesulitan dan penerimaan responden terhadap item-item spesifik yang terkait dengan efektivitas website desa sebagai media e-government.

Gambar 7 : Item Measure
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PENUTUP
Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah sejauh mana tingkat efektivitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik di Desa Margahayu Tengah. Melalui analisis model pengukuran Rasch, kami menemukan bahwa sebagian besar masyarakat berada di atas rata-rata item tes. Hal ini terlihat dari nilai log yang diperoleh dari nilai ukuran maksimum dan minimum. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap efektivitas website desa cukup tinggi, karena sebagian besar dari mereka dapat merespons dengan baik dan menjawab pertanyaan serta butir-butir pertanyaan yang cukup sulit. Dengan kata lain, pelayanan publik melalui website desa sebagai media e-government dapat dikatakan berjalan dengan baik sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian efektivitas website desa sebagai media e-government dalam pelayanan publik, dapat disimpulkan bahwa adanya website desa memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas pelayanan publik. Melalui website desa, terdapat kemampuan untuk menyediakan informasi yang mudah diakses oleh masyarakat, memungkinkan mereka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan efisien. Selain itu, website desa juga dapat memberikan layanan interaktif yang memungkinkan masyarakat berinteraksi langsung dengan pemerintah desa dan mengajukan permohonan atau pengaduan secara online.
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